Pendas : Jurnal IImiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 08 Nomor 02, September 2023

PENGARUH MEDIA CERITA DIGITAL TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS
ARGUMENTASI SISWA DI SEKOLAH DASAR

Shifaul Amalia?, Ermawati Zulikhatin Nuroh 2
L2PGSD Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Ishifashifaaal0@gmail.com, 2ermawati@umsida.ac.id

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is an effect of digital story media on the
reading ability of third grade students in elementary schools totaling 32 students, all
of whom are samples. Quantitative research using experiments. The research
method uses one group with a pretest — posttest design, the data collection
technique is in the form of a test in the form of an essay. The results obtained are
sig 0.00 < 0.05. So that Ha is accepted and HO is rejected. thus it can be concluded
that there is an influence from digital story media on the ability to write arguments of
students at Gedang 1 Elementary School. It is hoped that the results of this study
can provide knowledge and insight about other learning innovations in the ability to
write arguments for future researchers.

Keywords: media, digital stories, writing skills
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh media cerita
digital terhadap kemampuan membaca siswa kelas Il di sekolah dasar berjumlah
32 siswa yang seluruhnya menjadi sampel. Penelitaian kuantitatif dengan
menggunakan eksperimen. Metode penelitian menggunakan one group dengan
desain pretest — postest, teknik pengumpulan data berupa tes dalam bentuk esay.
Hasil yang diperoleh adalah sig 0,00 < 0,05. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak..
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dari media cerita digital
terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa di sekolah dasar gedang 1.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan
tentang inovasi pembelajaran lainnya dalam kemampuan menulis argumentasi bagi
peneliti selanjutnya.

Kata Kunci: media, cerita digital, kemampuan menulis

A.Pendahuluan Hal ini dapat dilihat dari berbagai

Pada sekarang ini dunia bidang seperti dalam dunia
memasuki era serba digital dengan pendidikan(DASAR, 2022). Dalam
kemajuan teknologi semakin pesat. proses pembelajaran, sebagian besar
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sekolah menggunakan media digital
untuk membantu suatu proses
pembelajaran agar lebih bervariasi
yakni menggunakan media
audiovisual. Haryoko menyatakan
bahwa media audiovisual merupakan
media penyampaian informasi yang
mengandung unsur audio (suara) dan
visual (gambar)(Tawakkal et al.,
2022). Media audiovisual adalah
media pembelajaran berbasis digital
yang mampu membuat suasana
pembelajaran menjadi lebih kondusif
dan dapat mengurangi kejenuhan
dalam menyimak materi (Sartika,
2022). Djamarah menyatakan media
merupakan cara atau alat untuk
menyalurkan informasi dan pesan
yang terdapat di dalamnya.
Penggunaan media juga sangat
penting dalam proses
pembelajaran(Juniasih et al., 2013).
Dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia terdapat banyak bacaan-
bacaan maupun cerita yang dapat
menambah wawasan serta melatih
kemampuan menulis siswa. Bacaan-
bacaan yang sangat banyak juga
membuat  siswa  jenuh  untuk
membacanya(No, 2022). Sehubung
dengan perkembangan teknologi,
siswa dapat memahami suatu cerita

atau bacaan dengan menggunakan

media cerita digital. Olther
menyatakan bahwa cerita digital
kisah-kisah

berbasis teknologi. Biasanya disertai

merupakan pendek
teks, ilustrasi, dan suara yang
ditampilkan selama beberapa menit.
Digital storytelling biasanya bersifat
pribadi atau materi factual yang
bernarasi(Universitas et al., 2022).
Digital Stroytelling adalah praktek
menggabungkan gambar dengan
soundtrack yang diriwayatkan
termasuk suara, musiks dan video
(Tanjung, 2011). Cerita Digital
merupakan media interaktif dengan
menyajikan konten seperti gambar
bergerak, video, animasi, audio yang
merespon tindakan penggunaan.
Media interaktif dapat dilihat melalui
video interaktif, sosial media, chanel
youtube, dll. Media cerita digital
mampu membuat siswa lebih nyaman
dalam pembelajaran(Anwar &
Ramadani, 2021). Digital storytelling
dapat dikatakan sebagai media
pembelajaran yang efektif dan efisien
karena menyajikan poin-poin tertentu
dalam materi serta konten ceritanya
yang berupa gambar, suara dan
multimedia lainnya dapat dipilih oleh
penyusun media (Fortinasari et al.,
2022). Kelebihan dari cerita digital

yakni mampu mengasah kemampuan
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literasi dasar yang dimiliki oleh setiap
siswa, selain itu juga dapat
mempersingkat waktu pembelajaran
dengan tujuan membenahi kosa kata
siswa,membantu dalam penulisan
EYD yang tepat, membantu dalam
kelancaran membaca dan menyimak
tiap kata(Putu et al., 2022). Dengan
media story telling ini siswa menjadi
berani dan tertarik untuk bertanya
tentang isi cerita. Story telling dapat
meningkatkan minat siswa dalam
pembelajaran menjadi
menyenangkan, selain itu dapat
mengurangi ketegangan dan
membangun hubungan antara guru
dan siswa (Mardiningrum & Aditya,
2022). Cerita digital sangat
berpengaruh dalam menuntun
kemampuan menulis siswa yang baik
dan benar. Karena kemampuan
menulis termasuk keterampilan dasar

yang sulit dikuasai oleh siswa.

Keterampilan menulis merupakan
keterampilan yang paling kompleks
karena didalamnya tercakup
beberapa kemampuan yang harus
dimiliki siswa secara sekaligus
(Fabiana Meijon Fadul, 2022). Menulis
merupakan kegiatan yang kompleks
karena memerlukan penulisan dan

pengorganisasian apa yang tertulis

kemudian dituangkan ke dalam
berbagai bahasa tulis. Mirnawati
menyatakan bahwa menulis adalah
kegiatan mengungkapkan emosi
dalam bahasa tulis untuk tujuan
menghibur, menyampaikan,
menjelaskan  atau  menceritakan
sesuatu kepada seseorang(Fauzia et
al., 2022). Sedangkan Menurut
Karsana menyatakan bahwa menulis
merupakan mengutarakan sesuatu

dengan menggunakan bahasa tertulis.

Maksudnya menyampaikan,
memberitakan, menceritakan,
melukiskan, menerangkan,
meyakinkan pembaca agar

memahami yang terjadi akan sebuah
peristiwa (Kurnia et al., 2022). menulis
terbagi menjadi lima yaitu menulis
eksposisi, deskripsi, argumentasi,
persuasi dan
Kabupaten, 2022).

adalah kemampuan sesorang dalam

narasi(Tanete &
argumentasi
merangkai fakta-fakta untuk

menunjukan suatu gagasan yang

bersifat rasional dan
objektif(Febriyanti, 2022).
Keterampilan  menulis  argument

merupakan tulisan yang Dberisi
pendapat yang disertai pembahasan
dan diperkuat dengan fakta-fakta
sehingga pendapat itu diterima
kebenarannya(Nita & Naini, 2022).

4725



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 08 Nomor 02, September 2023

Argumen adalah alasan yang
diperlukan dalam proses
penyelesaian masalah, Kemampuan
berargumentasi ini sangat erat
kaitannya

dengan kemampuan

bernalar, yaitu kemampuan
menghubungkan fakta-fakta yang
diketahui
(Hartatiana, 2011).

merupakan suatu tulisan yang

menuju kesimpulan

Argumentasi
bertujuan  meyakinkan  pembaca
mengenai kebenaran pendapat atau
peryataan penulis. Adapaun indikator
dalam menulis argumentasi yaitu
Pertama, kemampuan menulis
argumentasi sesuai dengan teknik

pengembangan argumentasi, yaitu (1)

pendahuluan, (2) tubuh/isi
argumentasi, dan (3) penutup atau
kesimpulan. Kedua, kemampuan
menulis argumentasi dengan

menampilkan fakta sebagai bahan
pembuktian. Ketiga, kemampuan

menulis argumentasi dengan
menggunakan kalimat efektif dan
Ejaan Bahasa Indonesia
(EBI)(Hebroni & Ratna, 2016)
Penelitian yang sebelummya
dilakukan oleh Citra Rosalyn Anwar,
Putri Ramadani 2021 dengan judul
“Digital Storytelling: Literasi Digital
Pada Sekolah Dasar” Dari penelitian

yang dilakukan menujukkan bahwa

media cerita digital mampu menarik
minat siswa dalam proses
pembelajaran. Penelitian yang
sebelummya dilakukan oleh Cerianing
Putri Pratiwi, Heny Kusuma
Widyaningrum 2022 dengan judul
‘Penggunaan Media Pembelajaran
Berbasis  Audio-Visual Terhadap
Keterampilan Menulis Kelas Iv. Nilai
rata-rata sebesar 83,42 dan kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata
78,57. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan  bahwa  penggunaan
media pembelajaran berbasis Audio-
Visual terhadap keterampilan menulis
siswa kelas IV pada pembelajaran
tematik lebih efektif dari model
pembelajaran konvensional.
Penelitian yang sebelummya
dilakukan oleh Fany Isti Fauzia, llma
Siti Salamah, Muhamad Fikri Zulfikar,
Rifgi Taufiqul Hakim 2022 dengan
judul “Efektivitas Penggunaan Model
Dan Media Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Keterampilanmenulis
Siswa Sd” pada penelitian inipeneliti
menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif yaitu menggunakan
kata-kata bukan berbentuk angka.
Dari penelitian ini terdapat kesimpulan
bahwa berbagai model dan media
yang diterapkandalam pembelajaran

keterampilan menulis terdapat respon
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positif dan perubahan yang signifikan
yangmembuat siswa tertarik dan
termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran. Berdasarkan ketiga
penelitian terdahulu dapat diketahui
bahwa dari ketiga peneliti yang sudah
dipaparkan diatas menggunakan
metode penelitian yang bervariasi.
Dalam hal ini peneliti tertarik dengan
mengkaji lebih dalam mengenai model
pembelajaran cerita terhadap
kemampuan menulis pada siswa
kelas rendah, peneliti mengambil judul
“‘Pengaruh Media Cerita Digital
Terhadap  Kemampuan  Menulis
Argumentasi Pada Siswa Di Sekolah
Dasar”. Rumusan masalah yang ingin
peneliti  teliti  yaitu  bagaimana
pengaruh media cerita digital terhadap
kemampuan menulis argumentasi
siswa kelas Ill di SDN Gedang 1
Porong? Hasil dari wawancara
dengan guru kelas 11l SDN Gedang 1
yang menyatakan bahwa kemampuan
siswa dalam kemampuan menulis
argumentasi dengan menggunakan
kalimat efektif dan penulisan yang
baik dan benar, masih kurang dari
50% siswa yang benar penulisannya.
Sebagian besar siswa mengalami
kesulitan untuk menuliskan kalimat
argumentasi dengan Ejaan Bahasa

Indonesia (EBI) yang benar. Dengan

demikian perlu menggunakan bantuan
media cerita digital beserta gambar
dapat mempermudah siswa dalam
menuliskan  kalimat argumentasi.
Sekolah dapat memanfaatkan media
digital sehingga kemampuan berpikir
siswa akan  terstimulasi dan
menghasilkan ide atau pikiran yang
akan dituangkan ke dalam
tulisan(Sahrihatin, 2020). Dalam hal
ini  perlu adanya media yang
digunakan dalam pembelajaran agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran
dengan baik. Oleh karena itu peneliti
menggunakan media cerita digital
yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan menulis argumentasi
siswa dalam pelajaran Bahasa
Indonesia dan dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang inovatif,

kreatif dan menyenangkan.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian
kuantitatif.  Penelitian ini mengacu

pada jenis eksperimen. Jenis
eksperimen yang digunakan pada
penelitian ini  yaitu jenis pre-
eksperimental design dengan
mengunakan tipe one group pretest-
postes design. Menurut Sugiyono

(2017) pre-eksperimental design tipe
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one-group pretest-posttes  design
adalah kegiatan penelitian yang
terdapat dua tes yaitu tes awal dan tes
akhir dilakukan untuk mengetahui
sebab akibat. Maka hasil perlakuan
dapat diketahui lebih akurat karena
dapat membandingkan keadaan
sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan(Dukungan et al., 2022).
Tujuan menggunakan metode ini
untuk mengetahui pengaruh model
cerita digital terhadap kemampuan
menulis pada siswa kelas 11l di SDN
Gedang 1 Porong. Desain ini dapat
digambarkan seperti berikut :

Tabel 1. Desain One Group Pretest-
Posttest Design

Pretest  Treatment  Posttest

O1 » X » O2

Ket :

O1 : Nilai pretest sebelum di beri
perlakuan

X : Perlakuan yang diberikan
menggunakan model cerita
digital

O2 : Nilai post-test setelah diberi
perlakuan

Muhammad Idrus menjelaskan
subjek dalam penelitian  dapat
dilakukan melalui individu, benda,
mupun sekelompok orang yang
dibutuhkan untuk sumber informasi

dalam penelitian. Sesuatu yang dalam

dirinya terdapat masalah yang ingin
diteliti dan menjadi tempat
diperolehnya data dalam penelitian
akan menjadi subjek
penelitian(Rahmadi, 2011). Subjek
penelitian yang akan peneliti terapkan
adalah siswa kelas Il di SDN Gedang
1 Porong. Dalam penelitian kuantitatif,
dimana subjek penelitian berkaitan
erat dengan populasi, sampel dan
teknik sampling.Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh. Sugiono menyatakan
bahwa teknik Sampling jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai
sampel(Handayani & Subakti, 2020).
Sampel pada penelitian ini yaitu kelas
[l SDN gedang 1 porong yang
berjumblah 34 siswa. Pada penelitian
ini terdapat dua variabel yakni variabel
bebas (X) adalah variabel yang
mempengaruhi. Dalam penelitian ini
variabel bebas yakni media cerita
digital dan variabel terkait (Y) adalah
variabel yang dipengaruhi. Dalam
penelitian ini variabel terikat yakni
kemampuan menulis argumentasi
siswa. Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Gedang 1 Porong. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
peserta didik di kelas 1l di SDN
Gedang 1 Porong yang berjumlah 34
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peserta didik. Prosedur dalam
penelitian yang akan dilakukan terdiri
dari tahap persiapan penelitian dan
tahap pelaksanaan.Tahap persiapan
penelitian mulai dari pengajuan judul
penelitian oleh peneliti, melakukan
obsevasi pra penelitian yang akan di
laksanakan di SDN Gedang 1 porong
untuk menentukan subjek dan sampel
untuk penelitian, mempersiapkan
media yang akan diterapkan dalam
pembelajaran, peneliti menyiapkan
instrumen penelitian. Tahap
pelaksanaan penelitian mulai dari
tahapan awal peneliti memberikan
lembar kertas yang berisikan cerita
kepada peserta didik dalam bentuk
teks kemudian menceritakan kembali
cerita dan memberikan beberapa
pertanyaan yang terdapat dalam
cerita tersebut. Tahap ini bertujuan
agar mengetahui kemampuan peserta
didik sebelum diberikan perlakuan.
Tahap perlakuan yaitu peserta didik
diberi perlakuan atau pretest yaitu
dengan memberikan cerita dalam
bentuk media cetak kemudian
memberikan saran yang terdapat
dalam cerita tersebut. Tahap akhir
yaitu mengadakan posstest kepada
peserta didik dengan memberikan
perlakuan dalam bentuk digital

storytelling kemudian peserta didik

memberikan kalimat-kalimat saran
yang terdapat dalam setiap gambar.
Teknik pengumpulan data yang
dilakukan pada penelitian ini melalui
observasi secara langsung di SDN
Gedang 1 Porong dengan cara tes.
Peneliti melakukan tes dengan
memberikan soal pilihan essay untuk
mengetahui apakah peserta didik
mampu menjawab dengan benar dan
memahami cerita tersebut. Test ini
bertujuan agar mengetahui
pengetahuan kognitif peserta didik.
Selain itu juga dapat mengetahui
kemampuan menulis argumentasi
pada setiap siswa. Soal tes ini
diberikan dalam bentuk soal tes dan
memberikan LKPD yang akan
dipaparkan setelah video cerita
tersebut selesai. Teknik analisis data
yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan uji paired sampel t test.
Stevens menyatakan bahwa dengan
menggunakan taraf 0,05 untuk
mengetahui nilai yang diperoleh
sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima dengan
menggunakan SPSS versi
22.0(Sultoni et al., 2018).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Analisis data deskriptif yaitu

penelitian yang dilakukan di SDN
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Tabel 4 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti Statisti
C df Sig. C df Sig.
PRET .145 32 .084 .942 32 .083
ES
POST .235 32 .000 .837 32 .000
ES

a. Lilliefors Significance Correction

Gedang 1 pada siswa kelas |l
memberikan data dari hasil rata-rata
nilai pretest dan posttest yang di
peroleh dari soal keterampilan
menulis argumentasi yang telah di
ujikan dengan menggunakan
pengujian statistik deskriptif. Berikut
adalah data uji statistik deskriptif pada
tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3 Hasil Statistik Deskriptif

sebesar 7.4688 dan standar
deviasi sebesar 1.99975.

Pada variabel posttest terdapat
nilai  minimum 9 dan nilai
maksimum 12 dengan mean
sebesar 10.9375 dan standar
deviasi sebesar 0.98169
dilakukan

Selanjutnya uji

normalitas dengan tujuan untuk

menentukan kelayakan dari
penggunaan uji paired T-Test. Jika
nilai Sig. > 0.05 maka data tersebut
telah berdistribusi normal dan dapat
diteruskan menggunakan uji paired T-
Test, sedangkan jika nilai Sig. < 0.05
tidak

dapat

maka data tersebut

berdistribusi normal dan

diteruskan menggunakan uji T-Test.

Min Maxi Std.  Std. Pada uji normalitas ini jumlah sampel
Variabel - n - imu - Mean  Ero D?Vi lebih kecil dari 50 sampel maka
" T menggunakan Shapiro-Wilk. Berikut
Pretest 32 4 11 7.468 0.35 1.999
8 331 75 data uji normalitas pada tabel 4.
Posttest 32 9 12 1093 017 0081 Berdasarkan tabel 4 tersebut di
75 34 69 dapatkan hasil bahwa nilai sig. dari
pretest sebesar 0,083 dan nilai
Berdasarkan hasil data dari prsttest sebesar 0,000. Terdapat nilai

tabel tersebut bahwa jumlah n adalah
32 artinya banyak jumlah sampel 32.
Dengan rincian nilai masing-masing
variabel sebagai berikut :

1. Pada variabel pretest terdapat
nilai minimum 4 dan maksimum
sebesar 11

dengan mean

sig. > 0,05 maka menggunakan uiji
paired T-Test, dengan tujuan untuk
mengetahui perbedaan dari pretest
dan posttest. Berdasarkan hasil dar uji
normalitas yang telah dilakukan,
selanjutnya dengan menggunakan uji
suatu

paired. Uji paired adalah uji
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peringkat bertanda yang digunakan
untuk membandingkan nilai tengah
suatu variabel dari dua @ data
sampel berpasangan. jika nilai Sig. <
0.05 maka rata-rata pretest dengan
posttest berbeda. Apabila nilai Sig. >
0.05 maka rata-rata pretest dengan
posttest sama. Berikut hasil uji paired

dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Paired

Pabed Naphe ot

Berdasarkan hasil tabel di atas
menunjukkan nilai signifikansi 0,000
yang menunjukkan bahwa nilai sig >
0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol
(HO) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima. maka terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan
media  cerita  digital terhadap
keterampilan menulis argumentasi

siswa di sekolah dasar

D. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian
tentang pengaruh media cerita digital
terhadap kemampuan menulis
argumentasi di sekolah dasar dapat di
simpulkan bahwa kegiatan yang
berkaitan

dengan  menggunakan

media cerita digital dalam

kemampuan menulis argumentasi di
sekolah dasar terutama pada kelas 3
di SDN Gedang 1 mengalami
peningkatan yaitu dapat dilihat dari
hasil pre-test dan post-tes. Selain itu,
pada pengujian uji hipotesis juga
terdapat nilai Sig. sebesar 0.000 <
0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
Ho di tolak dan Ha diterima maka
terdapat sebuah pengaruh dari media
cerita digital terhadap kemampuan
menulis argumentasi siswa di sekolah

dasar gedang 1 porong.
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